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Abstract: The purpose of this research is to improve students’ critical thinking skills
through the application of integrated learning and accompanied by contextual-based
instructional media on social studies subject in junior high school. This research is a
classroom action research. The subjects were social studies’ teacher and students of 8B
class in SMP N 11 Surakarta. Data collection techniques in this study are observation,
questionnaire, and test. The data analysis technique used are the comparative analysis
technique, technique of quantitative and qualitative analysis. This research was con-
ducted in three cycles. Based on the data obtained from cycle I to cycle I, the research
shows that the implementation of the integrated learning can increase students’ critical
thinking skills. The third cycle shows the following condition: 71.79% of students gave
high responses to learning undertaken by teachers, 20.5% gave medium responses, and
7.67% gave low responses. Student's achievement in cycle 11l shows that 76.92% of the
students got grades above 70 and as much as 23.08% obtained score below 70. Succes
indicators in this study was reached at the third cycle.
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pembelajaran IPS

PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan, yaitu memben-
tuk manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika
(beradab dan berwawasan budaya bangsa
Indonesia), memiliki nalar (maju, cerdas,
kreatif, inovatif dan bertanggungjawab),
berkemampuan komunikasi sosial (tertib
dan sadar hukum, kooperatif dan kompe-
titif, demokrastis) dan berbadan sehat se-
hingga menjadi manusia mandiri dapat di-
capai melalui pendidikan sekolah (Mul-
yasa, 2004). Dengan demikian diperlukan
pendidikan yang dirancang berdasarkan ke-
butuhan nyata di lapangan. Hal tersebut di-
perlukan dalam mempersiapkan lulusan

pendidikan memasuki era globalisasi yang
penuh tantangan dan ketidakpastian.

Program pemerintah untuk kepen-
tingan tersebut salah satunya dengan me-
nyusun Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) yang telah dilaksanakan mulai ta-
hun 2004. Pada tahun 2006, Kurikulum
2004 tersebut ditata kembali dan dikenal
dengan istilah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). KTSP ini memberi-
kan kewenangan sekolah dan guru untuk
mengembangkan kurikulum tersebut ber-
dasarkan potensi, karateristik, keunggulan
daerah tetapi tetap mengacu kepada stan-
dar kompetensi lulusan dan standar isi.

* Alamat Korespondensi: Godegan RT 05/14 Wirun, Mojolaban, Sukoharjo, HP 081802536479
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Salah satu inovasi yang disertakan
di dalam KTSP tersebut adalah model pem-
belajaran IPS terpadu untuk jenjang SMP.
Model pembelajaran terpadu ini antara lain
mensyaratkan bahwa pelajaran IPS yang
meliputi mata pelajaran ekonomi, sejarah,
dan geografi, pembelajarannya dilakukan
secara terpadu. Dalam perkembangannya,
model pembelajaran terpadu tersebut me-
nimbulkan pro-kontra di berbagai kalangan,
terutama di kalangan para guru yang selama
ini terbiasa mengajar hanya satu bidang
ilmu/disiplin ilmu saja. Guru mata pelajaran
ekonomi misalnya, mereka menyatakan
akan menemui kesulitan untuk mengajar-
kan mata pelajaran geografi. Begitu juga
bagi guru mata pelajaran geografi, mereka
menyatakan akan menemui kesulitan jika
harus mengajarkan mata pelajaran ekono-
mi. Namun demikian, tidak sedikit juga gu-
ru mata pelajaran Ekonomi, Sejarah, Ge-
ografi dan Sosiologi yang menganggap mo-
del pembelajaran terpadu tersebut meru-
pakan tantangan dan harus dijawab dengan
cara meningkatkan pengetahuan para guru,
baik melalui pendidikan formal maupun
melalui belajar mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara pen-
dahuluan dengan guru mata pelajaran IPS di
SMP, bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS
di SMP/MTs sebagian besar masih dilak-
sanakan secara terpisah. Pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pel-
ajaran IPS masih dilakukan sesuai dengan
bidang kajian masing-masing (Sosiologi,
Sejarah, Geografi, Ekonomi) tanpa ada ke-
terpaduan di dalamnya. Hal ini tentu saja
menghambat ketercapaian tujuan mata pel-
ajaran IPS itu sendiri yang dirumuskan atas
dasar realitas dan fenomena sosial yang me-
wujudkan satu pendekatan interdisipliner
dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial
(sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, poli-
tik, hukum, budaya).

Dari hasil observasi di SMP Negeri
11 Surakarta dapat diketahui bahwa pem-
belajaran IPS masih banyak didominasi
oleh guru (teacher centered). Dilihat dari
segi siswanya, mereka kurang tertarik de-
ngan pelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat
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dari kurang aktifnya dan kurang berse-
mangatnya siswa selama proses pembel-
ajaran. Selain itu, nilai rata-rata mata pel-
ajaran IPS hasil ujian akhir sekolah tergo-
long rendah dibanding dengan nilai rata-
rata mata pelajaran yang lain. Nilai rata-rata
hasil ujian akhir sekolah di SMP Negeri 11
Surakarta pada tahun 2008 untuk mata pel-
ajaran [PS adalah 6,07.

Selain penyajian pembelajaran IPS
yang masih cenderung konvensional, mata
pelajaran IPS memuat meteri yang luas,
yaitu meliputi Ekonomi, Sosiologi, Geogra-
fi, dan Sejarah. Siswa dituntut untuk meng-
hafal konsep-konsep dan fakta-fakta yang
begitu luas. Kemampuan berpikir kritis dan
logis siswa mengenai fenomena sosial ma-
sih sangat kurang. Hal ini disebabkan kare-
na: (1) Tidak ada inovasi model pembel-
ajaran dalam melatih kemampuan berpikir
kritis dan kerjasama antarsiswa dalam ke-
lompok belajar. Jadi, situasi pembelajaran
IPS masih bersifat guru sentris dan keak-
tifan siswa masih sangat kurang; (2) Penyi-
apan bahan ajar yang masih sangat seder-
hana, hanya berdasarkan pada buku teks;
dan (3) Guru kurang inovatif dalam memi-
lih media pembelajaran.

Banyak pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada keaktifan peserta
didik. Pendekatan tersebut antara lain pem-
belajaran kooperatif, pembelajaran kuan-
tum, dan pembelajaran terpadu (integrated
learning). Pemerintah telah menyusun pe-
doman pembelajaran IPS terpadu di SMP.
Pembelajaran IPS terpadu dapat dilaksana-
kan berdasarkan potensi utama daerah, ber-
dasarkan tema/topik, dan berdasarkan per-
masalahan. Salah satu upaya untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran adalah de-
ngan mengembangkan media pembelajar-
an. Bertitik tolak dari uraian tersebut, sangat
penting upaya untuk menerapkan model
pembelajaran IPS dengan integrated
learning dan dikolaborasikan dengan media
pembelajaran berbasis kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Penerapan integrated learning ada-
lah upaya mengimplementasikan pembel-
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ajaran IPS sesuai dengan pedoman pembel-
ajaran IPS yang ditetapkan oleh pemerintah,
dalam hal ini adalah departemen pendidikan
nasional. Model pembelajaran terpadu pada
hakikatnya merupakan suatu sistem pem-
belajaran yang memungkinkan peserta di-
dik baik secara individual maupun kelom-
pok aktif mencari, menggali, dan menemu-
kan konsep serta prinsip-prinsip secara ho-
listik dan otentik (Depdiknas, 2004). Pem-
belajaran terpadu mensyaratkan bahwa ma-
teri pembelajaran IPS dilaksanakan secara
holistik integrated, sedangkan media pem-
belajaran kontekstual adalah media pembel-
ajaran yang dipilih untuk membantu meng-
kaitkan materi pelajaran dengan kondisi
nyata.

Penerapan integrated learning yang
dikolaborasikan dengan media pembelajar-
an berbasis kontesktual dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis dan juga ke-
aktifan siswa. Keaktifan siswa tidak saja da-
lam menerima informasi tetapi juga dalam
memproses informasi tersebut secara efek-
tif, otak membantu melaksanakan refleksi
baik secara eksternal maupun internal. Bel-
ajar secara aktif, siswa dituntut mencari se-
suatu sehingga dalam pembelajaran seluruh
potensi siswa akan terlibat secara optimal.
Dengan demikian, melalui penerapan inte-
grated learning yang dikolaborasikan de-
ngan media pembelajaran kontesktual, sis-
wa tidak hanya mendengar, melihat, tetapi
juga mendiskusikannya dengan teman-te-
mannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa melalui penerapan integrated learn-
ing yang dikolaborasikan dengan media
pembelajaran berbasis kontekstual pada
mata pelajaran IPS di SMP Negeri 11 Sura-
karta.

Mata pelajaran IPS bertujuan me-
ngembangkan potensi peserta didik agar pe-
ka terhadap masalah sosial yang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif
terhadap perbaikan segala ketimpangan
yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang
menimpa dirinya sendiri maupun yang me-
nimpa kehidupan masyarakat.

Leny Noviani, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis ...

Karateristik mata pelajaran IPS
SMP/MTs, antara lain: (1) Ilmu Pengetahu-
an Sosial merupakan gabungan dari unsur-
unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum
dan politik, kewarganegaraan, sosiologi,
bahkan juga bidang humaniora, pendidikan,
dan agama (Numan Soemantri, 2001); (2)
Standar Kompetensi dan Kompetensi Da-
sar IPS berasal dari struktur keilmuan ge-
ografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi,
yang dikemas sedemikian rupa sehingga
menjadi pokok bahasan atau topik (tema)
tertentu; (3) Standar Kompetensi dan Kom-
petensi Dasar IPS juga menyangkut berba-
gai masalah sosial yang dirumuskan dengan
pendekatan interdisipliner dan multidisi-
pliner; (4) Standar Kompetensi dan Kom-
petensi Dasar dapat menyangkut peristiwa
dan perubahan kehidupan masyarakat
dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan,
adaptasi dan pengelolaan lingkungan,
struktur, proses dan masalah sosial serta
upaya-upaya perjuangan hidup agar survive
seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan,
keadilan dan jaminan keamanan (Dal-
djoeni, 1991); (5) Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga
dimensi dalam mengkaji dan memahami
fenomena sosial serta kehidupan manusia
secara keseluruhan.

Pendekatan pembelajaran terpadu
dalam IPS sering disebut dengan pende-
katan interdisipliner atau integrated learn-
ing. Model pembelajaran terpadu pada haki-
katnya merupakan suatu sistem pembel-
ajaran yang memungkinkan peserta didik
baik secara individual maupun kelompok
aktif mencari, menggali, dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip secara holistik
dan otentik (Depdiknas, 2004). Salah satu di
antaranya adalah memadukan kompetensi
dasar. Melalui pembelajaran terpadu peser-
ta didik dapat memperoleh pengalaman
langsung, sehingga dapat menambah keku-
atan untuk menerima, menyimpan, dan
memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal
yang dipelajarinya. Dengan demikian, pe-
serta didik terlatih untuk dapat menemukan
sendiri berbagai konsep yang dipelajari.
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Pada pendekatan pembelajaran ter-
padu, program pembelajaran disusun dari
berbagai cabang ilmu dalam rumpun ilmu
sosial. Pengembangan pembelajaran terpa-
du, dalam hal ini, dapat mengambil suatu
topik dari suatu cabang ilmu tertentu, kemu-
dian dilengkapi, dibahas, diperluas, dan di-
perdalam dengan cabang-cabang ilmu yang
lain. Topik/tema dapat dikembangkan dari
isu, peristiwa, dan permasalahan yang ber-
kembang. Bisa membentuk permasalahan
yang dapat dilihat dan dipecahkan dari ber-

No. KD: 5.1
5.2 Sejarah Geografi No. KD: 6.1
53
Kegiatan ekonomi
masyarakat Solo :
No. KD: 2.3 - ~—_ No. KD: 2%
2.4 Sosiologi Ekonomi 6'4

bagai disiplin atau sudut pandang, contoh-
nya banjir, pemukiman kumuh, potensi pa-
riwisata, IPTEK, mobilitas sosial, moderni-
sasi, revolusi yang dibahas dari berbagai di-
siplin ilmu-ilmu sosial.

Berikut ini adalah berbagai model
pembelajaran terpadu pada mata pelajaran
IPS (Depdiknas, 2004) dapat dilihat pada
Gambar 1 sampai dengan Gambar3.

Skema berikut memberikan gam-
baran keterkaitan suatu topik/tema dengan
berbagai disiplin ilmu.

Gambar 1. Model Integrasi IPS Berdasarkan Topik/Tema

Geografi (KD:
1.1,4.1,4.2,4.3)

Sosioligis (No. KD:
2.1)
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a. Potensi objek wisata
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WISATA
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b. Perkembangan
masyarakat setempat
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/
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terhadap kesenian

\ Ekonomi (No. KD:

6.1,6.2,6.3,6.4)

d. Azas manfaat terhadap
kesejahteraan penduduk

Gambar 2. Model Integrasi IPS Berdasarkan Potensi Utama

Faktor Geografi Faktor Ekonomi
(No.KD: 1.1) (No. KD: 4.2)
v\\ //v
Pemukiman
Kumuh
L ~

Sosiologis Faktor Historis
(No.KD: 3.1, 3.2) ‘/ T (No. KD: 2.2)

Gambar 3. Model Integrasi IPS Berdasarkan Permasalahan
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Keberhasilan pelaksanaan pembel-
ajaran terpadu tergantung pada kesesuaian
rencana yang dibuat dengan kondisi dan
potensi peserta didik (minat, bakat, kebu-
tuhan, dan kemampuan). Untuk menyusun
perencanaan pembelajaran terpadu perlu di-
lakukan langkah-langkah sebagai berikut:
(1) Pemetaan Kompetensi Dasar; (2) P e -
nentuan Topik/tema; (3) Penjabaran (peru-
musan) Kompetensi Dasar ke dalam indi-
kator sesuai topik/tema; (4) Pengembangan
Silabus; (5) Penyusunan Desain/Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran.

Salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS adalah dangan
pengembangan media pembelajaran yang
digunakan. Dalam kegiatan kegiatan belajar
mengajar diperlukan suatu media. Gagne
(1977) mengartikan media sebagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang
dapat merangsang mereka untuk belajar.
Senada dengan itu, Briggs (dalam Beni
Agus Pribadi, 2001) mengartikan media se-
bagai alat untuk memberikan perangsang
bagi siswa agar terjadi proses belajar. De-
ngan demikian media di sini sangat penting
untuk menarik minat belajar siswa dan
membuat siswa antusias dengan materi
yang diberikan.

Ketidakjelasan bahan yang disam-
paikan dalam pembelajaran dapat dibantu
dengan menghadirkan media sebagai peran-
tara. Kerumitan bahan pelajaran dapat dise-
derhanakan dengan bantuan media. Media
dapat mewakili apa yang kurang mampu
guru ucapkan melalui kata-kata atau kali-
mat. Dalam pelaksanaannya, teknik peng-
gunaan dan pemanfaatan media turut mem-
berikan andil yang besar dalam menarik
perhatian siswa dalam kegiatan pembelajar-
an, karena pada dasarnya media mempunyai
dua fungsi utama, yaitu media sebagai alat
bantu dan media sebagai sumber belajar ba-
gisiswa (Djamarah & Zain, 2002).

Djamarah & Zain (2002) menge-
lompokkan media berdasarkan jenisnya ke
dalam beberapa jenis, antara lain: (1) Media
auditif, yaitu media yang hanya mengandal-
kan kemampuan suara saja, seperti tape re-
corder; (2) Media visual, yaitu media yang
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hanya mengandalkan indera penglihatan
dalam wujud visual mempunyai unsur suara
dan unsur gambar. Jenis media ini mempu-
nyai kemampuan yang lebih baik; (3) Media
audiovisual, yaitu media yang mempunyai
unsur suara dan unsur gambar. Jenis media
ini mempunyai kemampuan yang lebih ba-
ik, dan media ini dibagi ke dalam dua jenis
yaitu: (a) Audiovisual diam, yang menam-
pilkan suara dan visual diam, seperti film
sound slide dan (b) Audiovisual gerak, yaitu
media yang dapat menampilkan unsur suara
dan gambar yang bergerak, seperti film,
video cassete dan VCD.

Secara umum, manfaat media dalam
proses pembelajaran adalah memperlancar
interaksi antara guru dengan siswa sehingga
kegiatan pembelajaran akan lebih efektif
dan efisien. Untuk membantu siswa mema-
hami materi pelajaran maka diperlukan me-
dia pembelajaran berbasis kontekstual. Me-
dia pembelajaran berbasis kontekstual di
sini adalah media pembelajaran yang dapat
membantu siswa dalam mengkaitkan materi
pelajaran dengan kondisi kehidupan nyata.

Menurut Ennis (1996), berpikir kri-
tis adalah suatu proses berpikir yang bertu-
juan untuk membuat keputusan yang rasi-
onal yang diarahkan untuk memutuskan
apakah meyakini atau melakukan sesuatu.
Dari definisi Ennis dapat diungkapkan be-
berapa hal penting. Berpikir kritis difokus-
kan kedalam pengertian sesuatu yang penuh
kesadaran dan mengarah pada sebuah tuju-
an. Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk
mempertimbangkan dan mengevaluasi in-
formasi yang pada akhirnya memungkinkan
kita untuk membuat keputusan.

Berpikir kritis berfokus pada apakah
meyakini atau melakukan sesuatu mengan-
dung pengertian bahwa siswa yang berpikir
kritis tidak hanya percaya begitu saja apa
yang dijelaskan oleh guru. Siswa berusaha
mempertimbangkan penalarannya dan
mencari informasi lain untuk memperoleh
kebenaran.

Chanche (dalam Huitt, 1998) se-
orang ahli psikologi kognitif mendefinisi-
kan berpikir kritis sebagai kemampuan un-
tuk menganalisis fakta, membangkitkan
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dan mengatur ide, mempertahankan penda-
pat, membuat perbandingan, menarik ke-
simpulan, mengevaluasi argumen dan me-
mecahkan masalah. Melalui proses berpikir
dengan kritis seseorang dapat memperoleh
informasi dengan benar, mengevalusinya
dan memproses informasi tersebut sehingga
diperoleh suatu kesimpulan yang terperca-
ya.

Berpikir kritis dalam mata pelajaran
IPS merupakan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah-masalah so-
sial dalam kehidupan berkeluarga, berma-
syarakat dan berbangsa. Berdasar pada defi-
nisi-definisi berpikir kritis yang dikemuka-
kan para ahli, dalam penelitian ini dikem-
bangkan indikator berpikir kritis yang di-
klasifikasikan atas empat komponen berpi-
kir kritis, yaitu mengelompokkan, mengor-
ganisasikan, mengingat dan menganalisis
informasi.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian adalah guru dan
siswa SMP Negeri 11 Surakarta kelas VII.
Dalam penelitian ini, guru pengajar IPS me-
rupakan pengajar sekaligus peneliti mitra,
sedangkan tim peneliti dari FKIP UNS ber-
tindak sebagai perencana dan pengamat
proses kegiatan pembelajaran. Dalam pene-
litian ini, tim peneliti dari FKIP UNS ber-
sama-sama dengan peneliti mitra (guru)
merencanakan, mengamati, mendiskusikan
dan menganalisis hasil penelitian.

Objek penelitian pada penelitian ini
adalah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan integrated learning, penggu-
naan media pembelajaran berbasis kon-
tekstual, dan kemampuan berpikir kristis
siswa. Penelitian ini dilakukandi SMPN 11
Surakarta. Waktu pelaksanaannya adalah
pada semester gasal/ganjil pada tahun ajar-
an 2009/2010.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini terdiri dari:(1) Observasi. Teknik obser-
vasi digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai situasi keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dan situasi kegiatan
belajar-mengajar yang meliputi metode dan
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strategi kegiatan belajar-mengajar yang di-
lakukan oleh guru. Observasi merupakan
proses perekaman dengan mengamati se-
mua peristiwa dan kegiatan yang terjadi se-
lama penelitian tindakan kelas berlangsung;
(2) Angket. Angket digunakan untuk meng-
ambil data tanggapan siswa terhadap peng-
gunaan media pembelajaran dan tanggapan
terhadap proses belajar-mengajar yang te-
lah diikutinya; (3) Tes. Tes digunakan untuk
mengambil data tentang kemampuan berpi-
kir kritis siswa pada mata pelajaran IPS.

Teknik analisis data dalam peneliti-
an ini adalah: (1) teknik analisis komparatif
untuk membandingkan hasil antarsiklus, (2)
teknik analisis kuantitatif untuk menganali-
sis data kemampuan berpikir kritis siswa
dan menganalisis data tanggapan siswa ter-
hadap penggunaan media pembelajaran ser-
ta proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru, (3) teknik analisis data kualitatif
untuk menganalisis data hasil observasi ya-
itu data mengenai situasi keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran dan situasi kegi-
atan belajar-mengajar yang meliputi meto-
de dan strategi pembelajaran yang dilaku-
kan oleh guru.

Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan penelitian tindakan kelas. Sesu-
al dengan prinsip-prinsip dalam penelitian
tindakan kelas terdapat siklus penelitian,
banyaknya siklus penelitian tergantung pa-
da tercapainya indikator keberhasilan. Ada-
pun siklus penelitian terdiri dari empat ta-
hapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tin-
dakan, observasi, dan refleksi.

HASILDAN PEMBAHASAN

Data penelitian dan analisisnya un-
tuk masing-masing siklus penelitian akan
disajikan berikut ini. Penelitian ini merupa-
kan penelitian tindakan kelas yang terbagi
dalam 3 siklus penelitian.
1. Siklus I
a.Perencanaan

Kegiatan pada tahap perencanaan
ini, antara lain: (1) Menyiapkan rencana pe-
laksanaan pembelajaran (RPP) termasuk di
dalamnya adalah materi IPS yang terpadu
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serta permasalahan yang akan didiskusikan
siswa; (2) Mempersiapkan media pembel-
ajaran IPS yang kontekstual dan sesuai de-
ngan RPP; (3)Menyusun lembar observasi
untuk mengetahui kondisi belajar-mengajar
di kelas ketika pelaksanaan pembelajaran
dan kemampuan berpikir kritis siswa; (4)
Mendesain alat evaluasi untuk melihat hasil
belajar siswa dalam siklus pertama; (5) Seti-
ap kelompok diminta untuk mendiskusikan
permasalahan yang disampaikan oleh guru
dengan bantuan media pembelajaran ber-
basis kontekstual; (6) Siswa berdiskusi dan
berpikir secara holistik dan terpadu, dengan
melihat permasalahan dari berbagai sudut
pandang, yaitu ekonomi, sejarah, geografi,
dan sosiologi; (7) Salah satu siswa dalam
tiap-tiap kelompok ditunjuk secara acak
oleh guru untuk mempresentasikan hasil
diskusinya; (8) Sebelum pelajaran berakhir,
guru memberikan tugas kepada siswa untuk
menganalisis suatu permasalahan dari ber-
bagai sudut pandang, yaitu dari segi eko-
nomi, sosiologi, geografi, dan sejarah.

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, tim peneliti
melaksanakan proses pembelajaran sesuai
dengan perencanaan. Dalam penelitian ini
yang bertindak sebagai pengajar adalah gu-
ru IPS SMP Negeri 11 Surakarta, sedangkan
perencana dan pengamat adalah tim peneliti
dari FKIP UNS. Setiap siklus dilaksanakan
selama dua pertemuan.

Siklus I, pada pertemuan pertama
meliputi: (1) Memetakan kompetensi dasar
yang berpotensi dapat dipadukan. Kompe-
tensi dasar-kompetensi dasar yang dapat di-
padukan menjadi tema pada siklus 1 adalah
Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah dan
penduduk dan mendeskripsikan pelaku eko-
nomi: rumah tangga, masyarakat, perusaha-
an, koperasi, dan negara; (2) Menentukan
topik dari suatu cabang ilmu tertentu, kemu-
dian dilengkapi, dibahas, diperluas, dan
diperdalam dengan cabang-cabang ilmu
yang lain. Topik/tema dapat dikembangkan
dari isu, peristiwa, dan permasalahan yang
berkembang. Berdasarkan kompetensi da-
sar tersebut, dipilih tema “Kegiatan Ekono-
mi Masyarakat”; (3) Menjelaskan topik/te-
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ma, peristiwa ataupun permasalahan secara
terpadu (/ntegrated) disertai dengan media
pembelajaran berbasis kontekstual; dan (4)
Memberikan tugas kepada siswa secara ber-
kelompok untuk menganalisis suatu topik/
permasalahan/peristiwa secara terpadu. Pa-
da siklus I pertemuan pertama, tugas yang
diberikan guru adalah menganalisis kegi-
atan ekonomi masyarakat berdasarkan kon-
disi fisik muka bumi. Tugas tersebut disu-
sun dalam daftar pertanyaan.

Siklus I, pada pertemuan kedua me-
liputi: (1) Siswa mempresentasikan hasil
diskusi yang merupakan tugas pada perte-
muan sebelumnya; (2) Guru memberikan
klarifikasi; dan (3) Guru memberiakan tes
dengan tujuan mengumpulkan data menge-
nai kemampuan berpikir kritis siswa secara
individu.

Tiap-tiap kelompok, dalam menje-
laskan hasil pekerjaannya mereka dituntut
untuk berdiskusi secara kooperatif untuk
mencari solusinya. Pada saat presentasi ha-
sil diskusi, belum semua siswa berperan ak-
tif. Tiap kelompok masih didominasi oleh
satu atau dua siswa. Kelompok yang lain
masih belum banyak mengutarakan penda-
pat saat kelompok yang lainnya menyam-
paikan hasil diskusinya. Menurut peng-
amatan peneliti, hampir sebagian besar sis-
wa kurang termotivasi. Hal ini dapat juga
dilihat hanya 2 siswa dari 39 siswa (5,13%)
yang mempunyai buku referensi. Walaupun
pada pertemuan sebelumnya telah diberita-
hu oleh guru untuk mempersiapkan materi
dengan membawa buku maupun sumber re-
ferensi yang lain.

Pada saat diskusi pada siklus I me-
nunjukkan hanya 5 siswa (12,82%) yang
berani mengutarakan pendapat. Kondisi ini
lebih baik dibandingkan dengan kondisi
sebelum adanya perlakuan atau tindakan
yang diberikan guru. Kondisi awal sebelum
penelitian, tidak ada siswa yang berani
mengutarakan pendapat dan yang termoti-
vasi untuk bertanya atau berdiskusi. Walau-
pun kualitas dari pendapat siswa relatif ren-
dah, namun hal ini sudah merupakan pe-
ningkatan kualitas pembelajaran dibanding-
kan kondisi awal sebelum tindakan kelas.
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Langkah selanjutnya yang dilaku-
kan guru adalah memberikan klarifikasi
atas apa yang disampaikan oleh tiap-tiap ke-
lompok. Klarifikasi guru berawal dari hasil
temuan para siswa. Guru menunjukan gam-
bar-gambar maupun video yang sesuai de-
ngan tema IPS untuk membantu siswa me-
mahami tema tersebut dan dapat menganali-
sis suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda. Langkah-langkah guru selanjut-
nya adalah memberikan tes secara individu
yang berkaitan dengan tema dan tugas yang
dikerjakan sebelumnya. Tes yang diberikan
guru dalam bentuk uraian. Setiap siswa juga
diberikan angket tentang kepuasan siswa
terhadap proses pembelajaran yang dilaku-
kan oleh guru dan angket tentang ketertarik-
an atau kepuasan siswa terhadap media
pembelajaran yang digunakan guru.
¢. Observasi dan Interprestasi

Rata-rata siswa masih grogi, malu
dan takut dalam mengutarakan pendapat.
Partisipasi, kemampuan berpikir kritis sis-
wa belum dapat berkembang dengan baik.
Pada saat guru menjelaskan materi maupun
diskusi kelas masih menunjukan teacher
center. Siswa kurang terlibat dalam proses
pembelajaran, baik pada pertemuan perta-
ma maupun pertemuan kedua siklus I. Sis-
wa terlihat tidak siap dalam proses pem-
belajaran. Hal ini dikarenakan ketersediaan
bahan ajar atau buku pelajaran IPS sangat
terbatas. Dilihat dari kepemilikan buku IPS
hanya 2 siswa dari 39 siswa yang mempu-
nyai buku IPS. Buku IPS dengan suplemen
kurikulum 2006 belum tersedia di perpus-
takaan sekolah. Kondisi ini menyebabkan
kendala bagi pembelajaran IPS di kelas.

Tanya jawab antarsiswa belum ba-
nyak terlihat. Kegiatan tukar pendapat di
antara tiap-tiap kelompok, belum begitu ter-
lihat. Ini juga dapat dilihat dari jumlah siswa
yang bertanya pada saat sesi diskusi (per-
temuan kedua pada siklus IT) hanya 5 orang
dari 39 siswa. Dari 5 pertanyaan tersebut
hanya 3 penjelasan yang benar secara sem-
purna, sedangkan 2 pertanyaan lain mem-
peroleh jawaban yang mendekati benar.

Tingkat kepuasan siswa terhadap
proses pembelajaran dan media yang digu-
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nakan oleh guru menunjukan bahwa 18 sis-
wa (46,15%) memberikan respons tinggi,
15 siswa (38,46%) memberikan respons se-
dang dan 6 siswa (15,38%) memberikan
respons rendah. Keterlibatan siswa pada
siklus I sangat rendah, hanya 5 siswa
(12,82%) yang memberikan pertanyaan,
dan memberikan tanggapan terhadap materi
yang disampaikan oleh guru maupun ke-
lompok yang presentasi. Indikator ketiga,
yaitu kemampuan berpikir kritis siswa di-
ukur berdasarkan nilai siswa setiap siklus.
Soal-soal pada setiap siklus didesain menja-
di soal IPS yang terpadu. Penilaian hasil
belajar siswa berdasarkan rubrik penilaian
yang disusun oleh tim peniliti. Berdasarkan
hasil evaluasi tentang IPS terpadu diketahui
pada siklus I bahwa siswa yang memper-
oleh nilai di atas 70 hanya 16 siswa
(41,02%) dan 23 siswa (58,97%) memper-
oleh nilai di bawah 70.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan ta-
bulasi data pada siklus I menunjukan bahwa
indikator-indikator penelitian belum terca-
pai. Kondisi ini disebabkan karena keter-
batasan media pembelajaran, terutama buku
pelajaran IPS. Siswa yang mempunyai buku
IPS hanya 2 siswa dari 39 siswa. Untuk
mengatasi masalah tersebut, perlu dipersi-
apkan modul sebagai media yang dapat
membantu siswa dalam proses pembel-
ajaran IPS. Selain modul, tim peniliti perlu
meningkatkan motivasi belajar siswa dan
semangat untuk aktif. Oleh karena itu perlu
ada perangsang untuk siswa, yaitu dengan
menyediakan hadiah bagi siswa yang berani
menggutarakan pendapat, menjawab perta-
nyaan guru, bertanya dan aktivitas aktif
yang lain.

2.Siklus I1
a.Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi pada si-
klus I, kegiatan pada tahap perencanaan si-
klus II ini, antara lain: (1) Menyiapkan ren-
cana pelaksanaan pembelajaran (RPP) ter-
masuk di dalamnya adalah materi IPS yang
terpadu serta permasalahan yang akan di-
diskusikan siswa; (2) Mempersiapkan me-
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dia pembelajaran IPS yang kontekstual dan
sesuia dengan RPP; (3) Menggunakan kem-
bali lembar observasi untuk mengetahui
kondisi belajar mengajar di kelas ketika pe-
laksanaan pembelajaran dan kemampuan
berpikir kritis siswa; (4) Mempersiapkan
hadiah sebagai sarana meningkatkan moti-
vasi siswa untuk terlibat aktif dalam pem-
belajaran. Bagi siswa yang berani meng-
utarakan pendapat, bertanya, dan menjawab
pertanyaan dari guru maupun siswa lainnya
diberikan hadiah berupa buku atau bolpoint;
(5) Mendesain modul pembelajaran yang
akan dibagikan kepada seluruh siswa; (6)
Mendesain alat evaluasi untuk melihat ke-
mampuan berpikir kritis siswa dalam siklus
kedua; (7) Setiap kelompok diminta untuk
mendiskusikan permasalahan yang disam-
paikan oleh guru dengan bantuan media
pembelajaran berbasis kontektual; (8) Sis-
wa berdiskusi dan berpikir secara holistik
dan terpadu, dengan melihat permasalahan
dari berbagai sudut pandang yaitu ekonomi,
sejarah, geografi, dan sosiologi; (9) Salah
satu siswa dalam tiap-tiap kelompok ditun-
juk secara acak oleh guru untuk mempre-
sentasikan hasil diskusinya; (10) Sebelum
pelajaran berakhir, guru memberikan tugas
pada siswa untuk menganalisis suatu per-
masalahan dari berbagai sudut pandang,
yaitu dari segi ekonomi, sejarah, geografi,
dan sosiologi.
b. Pelaksanaan

Siklus II pada pertemuan pertama
meliputi: (1) Memetakan kompetensi dasar
yang berpotensi dapat dipadukan. Kompe-
tensi dasar-kompetensi dasar yang dapat
dipadukan menjadi tema pada siklus II ada-
lah mendiskripsikan permasalahan ling-
kungan hidup dan upaya penanggulangan-
nya dalam pembangunan berkelanjutan,
mendiskripsikan hubungan antara kelang-
kaan sumber daya dengan kebutuhan manu-
sia yang tidak terbatas, menjelaskan proses
perkembangan kolonialisme dan imperi-
alisme Barat, serta pengaruh yang ditimbul-
kan di berbagai daerah; (2) Menentukan to-
pik dari suatu cabang ilmu tertentu, kemu-
dian dilengkapi, dibahas, diperluas, dan di-
perdalam dengan cabang-cabang ilmu yang
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lain. Topik/tema dapat dikembangkan dari
isu, peristiwa, dan permasalahan yang ber-
kembang. Berdasarkan kompetensi dasar
tersebut, dipilih tema “Pelestarian Ling-
kungan”; (3) Menjelaskan topik/tema, pe-
ristiwa ataupun permasalahan secara terpa-
du (integrated) disertai dengan media pem-
belajaran berbasis kontekstual; (4) Membe-
rikan tugas kepada siswa secara berkelom-
pok untuk menganalisis suatu topik/perma-
salahan/peristiwa secara terpadu. Pada si-
klus II pertemuan pertama, tugas diberikan
guru adalah menganalisis mengenai peles-
tarian lingkungan.

Siklus II pada pertemuan kedua me-
liputi: (1) Siswa mempresentasikan hasil
diskusi yang merupakan tugas pada perte-
muan sebelumnya. Guru secara acak me-
nunjuk salah satu anggota kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok;
(2) Guru memberikan klasifikasi; (3) Guru
memberikan tes dengan tujuan mengumpul-
kan data mengenai kemampuan berpikir
kritis siswa secara individu.

Tiap-tiap kelompok, dalam menje-
laskan hasil pekerjaan mereka dituntut un-
tuk berdiskusi secara kooperatif untuk men-
cari solusinya. Pada saat presentasi hasil
diskusi, mulai terlihat keterlibatan siswa da-
lam proses pembelajaran. Menurut peng-
amatan peneliti, dengan adanya hadiah se-
bagai motivasi siswa mulai menunjukan pe-
ningkatan. Hal ini dapat dilihat bahwa 13
dari 39 siswa (33,33%) mulai berani meng-
utarakan pendapat, bertanya, dan menjawab
pertanyaan dari guru maupun siswa. Kesi-
apan siswa juga terlihat meningkat hal ini
ditunjukkan bahwa pada saat pertemuan ke-
dua siklus II sebagian besar siswa memba-
wa buku referensi, dan sumber-sumber bel-
ajar lain seperti print out hasil penelusuran
melalui internet.

Pada saat diskusi pada siklus II me-
nunjukkan hanya 13 siswa (33,33%) yang
berani mengutarakan pendapat. Kondisi ini
lebih baik jika dibandingkan dengan kon-
disi siklus I. keterlibatan siswa pada siklus I
hanya 12,82 % siswa yang terlibat aktif da-
lam proses pembelajaran. Walaupun kuali-
tas dari pendapat siswa relatif tidak berku-
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alitas, namun hal ini sudah merupakan ku-
alitas pembelajaran disbanding kondisi
awal sebelum ada tindakan perbaikan yang
dilakukan guru.

Langkah selanjutnya yang dilaku-
kan guru dalam memberikan klasifikasi atas
apa yang disampaikan oleh tiap-tiap kelom-
pok. Klarifikasi guru berawal dari hasil te-
muan para siswa. Guru menunjukan gam-
bar-gambar maupun video yang sesuai de-
ngan tema IPS untuk membantu siswa me-
mahami tema tersebut dan dapat mengana-
lisis suatu masalah atau topik dari sudut
pandang yang berbeda. Langkah guru selan-
jutnya adalah memberikan tes secara indivi-
du yang berkaitan dengan tema dan tugas
yang dikerjakan siswa sebelumnya. Tes
yang diberikan guru dalam bentuk uraian.
Setiap siswa juga diberikan angket tentang
kepuasan siswa terhadap proses pembel-
ajaran yang dilakukan guru dan angket ten-
tang keterkaitan atau kepuasan siswa terha-
dap media pembelajaran.

c. Observasi dan Interprestasi

Keterlibatan siswa pada siklus II
mulai menunjukan peningkatan, namun
masih menunjukan kurang percaya diri, ma-
sih merasa grogi, dan malu ketika menyam-
paikan pendapat maupun bertanya. Kualitas
pembelajaran yang dilakukan guru menun-
jukkan adanya perubahan. Guru mulai
mengajukan pertanyaan pada siswa dan gu-
ru meminta siswa untuk memberikan con-
toh berdasarkan pengalaman konkret siswa.
Kondisi tersebut lebih baik jika dibanding-
kan dengan peran guru ketika siklus I. Pe-
ran guru pada siklus I terlihat dominan, ha-
nya menyampaikan materi tanpa memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyam-
paikan contoh, pertanyaan atau bentuk ke-
terlibatan lainnya. Dilihat dari segi siswa,
siswa terlihat lebih siap dalam proses pem-
belajaran, hal ini terlihat dari pendapat sis-
wa, pertanyaan dan jawaban siswa lebih ba-
ik kualitasnya dibandingkan pada siklus I.

Tanya jawab antarsiswa belum ba-
nyak terlihat. Kegiatan tukar pendapat di
antara tiap-tiap kelompok, belum begitu ter-
lihat. Ini juga dapat dilihat jumlah siswa
yang bertanya pada sesi diskusi (pertemuan
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kedua pada siklus IT) sebanyak 13 orang dari
39 siswa. Dari 13 pertanyaan dan argumen
hanya 8 penjelasan yang benar secara sem-
purna, sedangkan 5 pertanyaan lain mem-
peroleh jawaban yang mendekati benar.

Tingkat kepuasan siswa terhadap
proses pembelajaran dan media yang digu-
nakan oleh guru menunjukan bahwa 24 sis-
wa (61,54%) memberikan respons tinggi,
10 siswa (25,64) memberikan respons se-
dang dan 5 siswa (12,82%) memberikan
respons rendah. Keterlibatan siswa pada
siklus II sudah menunjukan peningkatan
dibandingkan pada siklus I, 13 siswa
(33,33%) yang memberikan pertanyaan,
dan memberikan tanggapan terhadap materi
yang disampaikan oleh guru maupun ke-
lompok yang presentasi. Indikator ketiga,
yaitu kemampuan berpikir kritis siswa di-
ukur berdasarkan nilai siswa setiap siklus.
Soal-soal pada setiap siklus didesain men-
jadi soal IPS yang terpadu. Penilaian hasil
belajar siswa berdasarkan rubik penilaian
yang disusun oleh tim peneliti. Berdasarkan
hasil evaluasi tentang IPS terpadu diketahui
pada siklus II bahwa siapa yang memper-
oleh nilai di atas 70 sebanyak 26 siswa
(66,67%) dan 13 siswa (33,33%) memper-
oleh nilai di bawah 70.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan ta-
bulasi data pada siklus IT menunjukan bah-
wa Indikator-indikator penelitian belum ter-
capai. Kondisi ini sebenarnya lebih baik di-
bandingkan dengan proses pembelajaran
pada siklus I. untuk mencapai Indikator pe-
nelitian perlu didesain model pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterlibatan sis-
wa dalam proses pembelajaran. Berdasar-
kan observasi pada siklus II terlihat bahwa
pemberian hadiah dapat meningkatkan mo-
tivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal
ini dapat diteruskan pada siklus yang ber-
ikutnya. Selain itu, modul IPS terpadu tetap
diberikan kepada tiap-tiap siswa.

3. Siklus ITI
a.Perencanaan

Kegiatan pada tahap perencanaan
ini antara lain adalah: (1) Menyiapkan
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
termasuk di dalamnya adalah materi IPS
yang terpadu serta permasalahan yang akan
didiskusikan siswa; (2) Mempersiapkan
media pembelajaran IPS yang kontekstual
dan sesuai dengan RPP; (3) Menggunakan
kembali lembar observasi untuk mengeta-
hui kondisi belajar-mengajar di kelas ketika
pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan
berpikir kritis siswa; (4) Mempersiapkan
hadiah sebagai sarana meningkatkan moti-
vasi siswa untuk terlibat aktif dalam pem-
belajaran. Bagi siswa yang berani meng-
utarakan pendapat, bertanya, dan menjawab
pertanyaan dari guru maupun siswa lainnya
diberikan hadiah berupa buku atau bolpoint;
(5) Mendesain modul pembelajaran yang
akan dibagikan kepada seluruh siswa; (6)
Memilih model pembelajaran yang dapat
dikolaborasikan dengan pembelajaran ter-
padu agar meningkatkan keterlibatan siswa;
(7) Mendesain alat evaluasi untuk melihat
kemampuan berpikir kritis siswa dalam si-
klus kedua; (8) Setiap kelompok diminta
untuk mendiskusikan permasalahan yang
disampaikan oleh guru dengan bantuan me-
dia pembelajaran berbasis kontekstual; (9)
Siswa berdiskusi dan berpikir secara
holistik dan terpadu, dengan melihat
permasalahan dari berbagai sudut pandang,
yaitu ekonomi, sejarah, geografi, dan sosi-
ologi; (10) Salah satu siswa dalam tiap-tiap
kelompok ditunjuk secara acak oleh guru
untuk mempresentasikan hasil diskusinya;
(11) Sebelum pelajaran berakhir, guru
memberikan tugas kepada siswa untuk
menganalisis permasalahan dari berbagai
sudut pandang yaitu dari segi ekonomi, so-
siologi, geografi, dan sejarah.

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, tim peniliti
melaksanakan proses pembelajaran sesuai
dengan perencanaan. Siklus III dilaksana-
kan selama dua pertemuan.

Siklus III pada pertemuan pertama
meliputi: (1) Memetakan kompetensi dasar
yang berpotensi dapat diadukan. Kompe-
tensi dasar-kompetensi dasar yang dapat di-
padukan menjadi tema pada siklus III ada-
lah mengidentifikasikan permasalahan ke-
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pendudukan dan upaya penanggulangan-
nya, mengidentifikasi berbagai penyakit so-
sial sebagai akibat penyimpangan sosial da-
lam keluarga dan masyarakat, meng-
identifikasi berbagai upaya pencegahan pe-
nyimpangan sosial dalam keluarga dan ma-
syarakat; (2) Menentukan topik dari suatu
cabang ilmu tertentu, kemudian dilengkapi,
dibahas, diperluas, dan diperdalam dengan
cabang-cabang ilmu yang lain. Topik/tema
dapat dikembangkan dari isu, peristiwa, dan
permasalahan yang berkembang. Berdasar-
kan kompetensi dasar tersebut, dipilih tema
“Penyimpangan Sosial dalam Masyarakat”;
(3) Menjelaskan topik/tema, peristiwa atau-
pun permasalahan secara terpadu (/ntegra-
ted) disertai dengan media pembelajaran
berbasis kontekstual; (4) Guru menerapkan
model pembelajaran falking stick untuk me-
ngetahui pemahaman siswa dan mening-
katkan keberanian siswa berpartisipasi aktif
di kelas. Guru setelah selesai menyampai-
kan materi yang berkaitan dengan tema IPS
terpadu memberikan satu pertanyaan kepa-
da siswa yang diberikan stick, dalam hal ini
digunakan penggaris. Penggaris tersebut di-
gunakan sebagai tanda bahwa yang meneri-
ma penggaris harus menjawab pertanyaan
dari pemberi penggaris dan memberikan
pertanyaan kembali kepada siswa lain dan
seterusnya; (5) Memberikan tugas pada sis-
wa secara berkelompok untuk menganalisis
suatu topik/permasalahan/peristiwa secara
terpadu. Pada siklus III pertemuan pertama,
tugas yang diberikan guru adalah mengana-
lisis penyimpangan sosial dalam masyara-
kat.

Siklus III pada pertemuan kedua
meliputi: (1) Siswa mempresentasikan hasil
diskusi yang merupakan tugas pada perte-
muan sebelumnya; (2) Guru memberikan
klarifikasi; (3) Guru memberikan tes de-
ngan tujuan mengumpulkan data mengenai
kemampuan berpikir kritis siswa secara in-
dividu.

Pada saat presentasi hasil diskusi
pada siklus III menunjukan adanya pening-
katan keterlibatan siswa dalam proses pem-
belajaran. Menurut pengamatan peneliti,
dengan adanya hadiah dan mengkombinasi
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model pembelajaran talking stick dapat me-
ningkatkan keterlibatan aktif siswa. Hal ini
dapat dilihat bahwa pada siklus III sebanyak
18 siswa dari 39 siswa (46,15%) mulai bera-
ni mengutarakan pendapat, bertanya, dan
menjawab pertanyaan dari guru maupun
siswa. Kondisi ini lebih baik jika diban-
dingkan dengan kondisi pada siklus II. Ke-
terlibatan siswa pada siklus II hanya
33,33% siswa yang terlibat aktif dalam pro-
ses pembelajaran. Kualitas dari pendapat
siswa relatif lebih baik dibandingkan pada
siklus sebelumnya.

Langkah guru selanjutnya adalah
memberikan tes secara individu yang ber-
kaitan dengan tema dan tugas yang diker-
jakan siswa sebelumnya. Tes yang diberi-
kan guru dalam bentuk uraian. Setiap siswa
juga diberikan angket tentang kepuasan sis-
wa terhadap proses pembelajaran yang dila-
kukan oleh guru dan angket tentang keter-
tarikan atau kepuasan siswa terhadap media
pembelajaran yang digunakan guru.

c. Observasi dan Interprestasi

Keterlibatan siswa pada siklus III
mulai menunjukan peningkatan. Kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru me-
nunjukkan adanya peningkatan, terlihat ti-
dak hanya pertanyaan yang diajukan siswa,
tetapi adapula yang memberikan tanggapan
atas jawaban dari siswa lain. Pada siklus I1I
guru melibatkan siswa dalam proses pem-
belajaran dengan menggunakan pembel-
ajaran talking stick. Guru mulai meng-
ajukan pertanyaan kepada siswa dan guru
meminta siswa untuk memberikan jawaban
atau contoh berdasarkan pengalaman kon-
kret siswa dan itu dilakukan secara berantai.
Kondisi tersebut lebih baik jika dibanding-
kan dengan peran guru ketika siklus I mau-
pun siklus II. Pembelajaran pada siklus I1I
dapat dikatakan student centered. Hal ini
dapat dilihat bahwa peran guru sudah tidak
dominant dalam pembelajaran, guru mem-
berikan banyak kesempatan kepada siswa
untuk mengutarakan pendapat dan menun-
juk siswa yang terlihat pasif.

Berdasarkan angket tanggapan sis-
wa terlihat bahwa tingkat kepuasan siswa
terhadap proses pembelajaran dan media
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yang digunakan oleh guru menunjukan bah-
wa 28 siswa (71,79%) memberikan respons
tinggi, 8 siswa (20,51%) memberikan res-
pons sedang dan 3 siswa (7,67%) memberi-
kan respons rendah. Keterlibatan siswa pa-
da siklus III menunjukan peningkatan di-
bandingkan siklus II, 18 siswa (46,15%)
yang memberikan pertanyaan, dan membe-
rikan tanggapan terhadap materi yang di-
sampaikan oleh guru maupun kelompok
yang presentasi. Indikator ketiga, yaitu ke-
mampuan berpikir kritis siswa diukur ber-
dasarkan nilai siswa setiap siklus. Soal-soal
pada setiap siklus didesain menjadi soal IPS
terpadu. Berdasarkan hasil evaluasi tantang
tema penyimpangan sosial dalam masyara-
kat diketahui pada siklus III bahwa siswa
yang memperoleh nilai di atas 70 sebanyak
30 siswa (76,92%) dan 9 siswa (23,08%)
memperoleh nilai di bawah 70.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan ta-
bulasi data pada siklus III menunjukan bah-
wa indikator-indikator penelitian telah ter-
capai. Berdasarkan observasi pada siklus 11
dan III terlihat bahwa pemberian hadiah da-
pat meningkatkan motivasi siswa dalam
proses pembelajaran. Selain itu, untuk
mengaktifkan siswa yang masih diam dan
pasif, guru dapat menggunakan model pem-
belajaran dengan pendekatan struktural se-
perti talking stick.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari siklus I sampai siklus III dapat dikata-
kan bahwa mencoba model pembelajaran
terpadu (integrated learning) membutuh-
kan waktu, kejelian, ketepatan memetakan
kompetensi dasar menjadi tema tertentu ju-
ga membutuhkan pengamatan aspek afektif
siswa serta kesiapan semua pihak, yaitu gu-
ru dan siswa. Untuk menciptakan suasana
atau kondisi student centered dapat dilaku-
kan dengan mengkombinasikan model
pembelajaran terpadu, pembelajaran aktif
dan media yang berbasis kontekstual. Me-
dia pembelajaran yang dipilih dan diguna-
kan guru sangat membantu pemahaman sis-
wa terhadap materi atau tema yang dibahas.
Interaksi multiarah antarsiswa baru dapat
dilihat pada siklus II.

PAEDAGOGIA, Jilid 13, Nomor 2, Agustus 2010, halaman 173 - 187



Prestasi belajar siswa dengan mene-
rapkan model pembelajaran terpadu dan di-
sertai media pembelajaran berbasis kon-
tekstual menunjukan adanya peningkatan
dari siklus I sampai dengan siklus III. Ada
siswa yang dilihat dari keaktifannya kurang,
namun prestasi belajarnya di atas rata-rata.
Hal ini menunjukan bahwa keaktifan men-
tal mungkin tidak dapat diukur dari keak-
tifan yang tampak secara fisik.

Ketercapaian indikator penelitian
ini akan diuraikan sebagai berikut. Indikator

pertama dalam penelitian ini adalah mini-
mal 70 % siswa tertarik dan puas terhadap
media pembelajaran dan cara pembelajaran
yang dilakukan guru. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada siklus III tersebut
indikator pertama telah tercapai. Perban-
dingan tingkat kepuasan siswa terhadap
proses pembelajaran dan media yang digu-
nakan guru dari siklus I sampai dengan
siklus III dapat dilihat pada Tabel 1 berikut
ini.

Tabel 1. Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran

Siklus

Keaktifan Siswa

18 siswa (46,15%) memberikan respons tinggi, 15 siswa (38,46)

Siklus I

siswa memberikan respons sedang, dan 6 siswa (15,38%)

memberikan respons rendah

24 siswa (61,54%) memberikan respons tinggi, 10 siswa (25,64)

Siklus II

siswa memberikan respons sedang, dan 5 siswa (12,82%)

memberikan respons rendah

28 siswa (71,79%) memberikan respons tinggi, 8 siswa (20,51)

Siklus IIT

siswa memberikan respons sedang, dan 3 siswa (7,67%)

memberikan respons rendah

Selanjutnya indikator kedua dalam
penelitian ini adalah minimal 40% siswa ak-
tif dalam proses pembelajaran. Hasil pene-
litian ini menunjukan bahwa pada siklus I1I

indikator keaktifan siswa telah tercapai.
Tabel 2 berikut ini menunjukkan peningkat-
an keaktifan atau keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Tabel 2. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Siklus

Keaktifan Siswa

Hanya 5 siswa (12,82%) yang memberikan pertanyaan, dan

Siklus I

memberikan tanggapan terhadap materi yang disampaikan oleh

guru maupun kelompok yang presentasi

13 siswa (33,33%) yang memberikan pertanyaan, dan memberikan

Siklus II

tanggapan terhadap materi yang disampaikan oleh guru maupun

kelompok yang presentasi

18 siswa (46,15%) yang terlibat aktif. Kualitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru menunjukan adanya peningkatan, terlihat
tidak hanya pertanyaan yang diajukan siswa, tetapi adapula yang
memberikan tanggapan atas jawaban dari siswa lain. Pada siklus I1I

Siklus IIT

guru melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan pembelajaran talking stick. Guru mulai mengajukan
pertanyaan pada siswa dan guru meminta siswa untuk memberikan
jawaban atau contoh berdasarkan pengalaman konkret siswa dan
itu dilakukan secara berantai
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Indikator ketiga dalam penelitian ini
adalah kemampuan berpikir kritis siswa da-
pat meningkat minimal 70% (dilihat dari
siswa). Pada penelitian ini, indikator ke-

mampuan berpikir kritis siswa tercapai pada
siklus III. Hasil belajar siswa dari siklus I
sampai dengan siklus III dapat dilihat per-
bandingannya pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Siklus Keaktifan Siswa
Siklus | Siswa yang memperoleh nilai diatas 70 hanya 16 siswa (41,02%)
1klus dan 23 siswa (58,97) memperoleh nilai dibawah 70
Siklus 1I Siswa yang memperoleh nilai diatas 70 hanya 26 siswa (66,67%)
1Klus dan 13 siswa (33,33) memperoleh nilai dibawah 70
Siklus 111 Sebanyak 30 siswa (76,92%) yang memperoleh nilai diatas 70 dan
TS 9 siswa (23,08%) memperoleh nilai dibawah 70
KESIMPULAN DAN SARAN ketertarikan siswa terhadap pelajaran

Berdasarkan hasil observasi dan re-
fleksi dari siklus ke siklus serta pembahasan
di atas, maka dalam penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran terpadu (integrated learn-
ing) pada mata pelajaran IPS dapat me-
ningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Integrated learning merupakan
salah satu model implementasi kuriku-
lum IPS SMP. Penerapan model pem-
belajaran ini dimungkinkan siswa baik
secara individual maupun kelompok ak-
tif mencari, menggali, dan menemukan
konsep serta prinsip secara holistik. Pe-
nerapan integrated learning memadukan
beberapa kompetensi dasar yang ada da-
lam kurikulum IPS SMP menjadi tema.
Tema yang dipilih dapat dianalisis dari
disiplin ilmu ekonomi, sejarah, sosiologi,
maupun geografi. Dengan demikian sis-
wa dituntut untuk berpikir kritis melihat
suatu tema dari berbagai sudut pandang
dengan mencari informasi, menemukan
konsep, dan mengumpulkan bukti kon-
kret dari berbagai sumber belajar.

2. Penggunaan media pembelajaran yang
berbasis kontekstual dapat membantu
siswa mengkaitkan meteri pelajaran de-
ngan dunia nyata siswa. Terlihat dari ha-
sil angket yang dijawab siswa, menun-
jukkan bahwa penggunaan media oleh
guru dapat meningkatkan motivasi, dan
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IPS. Media pembelajaran yang dipilih
dalam penelitian ini seperti gambar,
video, dan artikel-artikel yang terkait de-
ngan tema IPS yang ditentukan.

. Keterlibatan siswa dapat meningkat me-

lalui pembelajaran terpadu yang disertai
dengan media pembelajaran yang berba-
sis kontekstual. Selain itu, keterlibatan
siswa dapat ditingkatkan dengan meng-
kombinasi model pembelajaran inovatif
yang lain. Pada penelitian ini keterlibatan
siswa meningkat dengan mengkombi-
nasikan pembelajaran terpadu dengan
pembelajaran talking stick beserta media
pembelajaran yang berbasis kontekstual.

. Pemberian penghargaan dalam bentuk

hadiah bagi siswa yang aktif dapat me-
ningkatkan motivasi dan semangat siswa.
Penghargaan atau hadiah dapat diberikan
untuk merangsang siswa berpartisipasi.
Hadiah yang diberikan guru berupa ba-
rang atau alat tulis, sehingga dapat diper-
gunakan oleh siswa.

Saran yang dapat dikemukakan dalam

peneltian ini, antara lain:
1. Bagi siswa

a. Siswa harus mampu mengembangkan
diri untuk meningkatkan motivasi bel-
ajar dan keterlibatan dalam pembel-
ajaran dengan berlatih mengutarakan
pendapat pada saat proses pembel-
ajaran di kelas tanpa harus melihat
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apakah akan diberi hadiah atau tidak.

b. Mengurangi rasa malu, grogi, atau ta-

kut sehingga dapat turut berpartisipasi
secara optimal.

c. Siswa harus berusaha mempunyai bu-

ku referensi dan memanfaatkan tekno-
logi informasi seperti internet sebagai
sumber belajar.

2.Bagi guru
a. Guru dalam melakukan proses pem-

belajaran dapat menggunakan model
pembelajaran terpadu. Karena model
ini dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Pembelajaran ter-
padu merupakan model pembelajaran
yang tepat untuk mata pelajaran IPS di
SMP dan sesuai dengan pedoman dari

kan model pembelajaran inovatif yang
sesuai dan tepat untuk pelajaran IPS.

c. Menggunakan media pembelajaran
yang membantu siswa mengkaitkan
materi pelajaran dengan kondisi kehi-
dupan nyata siswa.

d. Memberikan kesempatan lebih banyak
kepada siswa dalam proses pembel-
ajaran, baik dengan memberi perta-
nyaan, melemparkan pertanyaan siswa
kepada siswa lain, atau meminta siswa
memberikan contoh nyata sesuai ma-
teri maupun menyuruh siswa menceri-
takan pengalaman kongkrit siswa
yang berkaitan dengan materi pembel-
ajaran.

Peningkatan motivasi siswa dapat

Pusat Kurikulum Pendidikan Dasar dilakukan dengan memberikan hadiah. Ha-
dan Menengah. diah tidak selamanya diberikan, hanya seke-

b. Perlu membiasakan siswa untuk ber- dar merangsang motivasi siswa untuk perte-
partisipasi aktif. Guru dapat memilih, muan awal. Selanjutnya, hadiah tidak harus
menggunakan, dan mengkombinasi- berupabarang.
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